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Abstract 

Learning media is an intermediary in the delivery of information through various channels. The 
information conveyed can provide stimulation to students both in terms of thoughts, to the will that 
can improve the learning process. The use of learning media in geography can help students 
describe, describe, or describe things that are abstract and difficult to understand. This 
development research aims to develop a learning media in the form of applications that can be 
accessed on smartphones. This development research method uses ADDIE (Analyze, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). The types of data in this development research are 
qualitative data and quantitative data. Qualitative data were obtained from criticism and 
suggestions from expert validators and trial respondents. Quantitative data in this development 
research is in the form of numerical scores in the questionnaire obtained from expert validators 
and trial respondents. The Georotation in this study has been tested on 36 students of class X-D 
SMAN 2 Probolinggo. The results of research on the development of Georotation media obtained 
a percentage of 98 percent of media expert validators, 77 percent of material expert validators, 
97 percent of teacher responses, 83 percent of student responses as test subjects. Thus the 
results show that the development of Georotation very suitable for use in learning geography. 

Keywords: media development; Georotation; earth’s rotation; earth’s revolution 

Abstrak 

Media pembelajaran sebagai perantara untuk merangsang kemampuan berpikir peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan media pembelajaran Georotation yang dikembangkan untuk pembelajaran geografi. 
Desain penelitian pengembangan ini menggunakan ADD (Analyze, Design, Development), 
merupakan bentuk modifikasi desain penelitian ADDIE. Jenis data dalam penelitian 
pengembangan ini yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari kritik dan 
saran oleh validator media, validator materi, dan responden uji coba. Data kuantitatif dalam 
penelitian pengembangan ini berupa skor angka dalam angket yang diperoleh dari validator 
materi, validator media, dan responden uji coba. Produk Georotation pada penelitian ini telah diuji 
cobakan kepada siswa kelas X-D SMAN 2 Probolinggo sejumlah 36 peserta didik. Hasil penelitian 
pengembangan Media Georotation memperoleh persentase 98 persen dari validator ahli media, 
77 persen dari validator ahli materi, 97 persen dari tanggapan guru, 83 persen dari tanggapan 
peserta didik sebagai subjek uji coba. Dengan demikian hasil menunjukkan, bahwa 
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pengembangan media pembelajaran Georotation sangat layak digunakan dalam pembelajaran 
geografi. 

Kata kunci: pengembangan media; Georotation; rotasi bumi; revolusi bumi 

PENDAHULUAN 
 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan untuk memodifikasi berbagai macam 

kondisi untuk mencapai suatu tujuan dari kurikulum Pendidikan (Hardini & Puspitasari, 2012). 

Upaya untuk mencapai tujuan dari kurikulum pendidikan tersebut memerlukan sikap antusias dari 

peserta didik. Antusias atau terkait dengan minat belajar siswa dapat dibangun dari upaya 

pendidik dalam mengelola proses pembelajaran. Ketertarikan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran akan meningkatkan hasil belajar siswa (Nurhasanah & Sobandi, 2016; Tafonao, 

2018). Selain ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, keberhasilan 

pembelajaran dapat didukung oleh perangkat pembelajaran (Fatmawati, 2016).  

Perangkat pembelajaran juga didukung oleh beberapa komponen-komponen. Terdapat 

lima komponen yang dibutuhkan dalam pembelajaran antara lain, adanya tujuan pembelajaran, 

terdapat materi, menggunakan metode, menggunakan media pembelajaran, serta terdapat 

bahan evaluasi dari kegiatan pembelajaran (Falahudin, 2014). Salah satu komponen yang 

dibutuhkan adalah terkait dengan media pembelajaran. Media pembelajaran berasal dari kata 

medium atau disebut sebagai perantara. Media pembelajaran menjadi perantara dalam 

penyaluran suatu informasi atau pengetahuan yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik 

(Chusni, 2018; Muhson, 2010). Penggunaan media pembelajaran pada proses pembelajaran 

akan meningkatkan ketertarikan siswa sehingga dapat meningkatkan hasil dan mempermudah 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran (Arsyad, 2011; Dwiyogo, 2013). 

Media pembelajaran merupakan perantara dalam penyampaian suatu informasi. Informasi 

yang disalurkan dapat memberikan rangsangan kepada siswa baik dari segi pikiran, perasaan, 

hingga kemauan yang dapat meningkatkan proses pembelajaran hingga mencapai tujuannya 

(Hamid et al., 2020). Media menjadi alat bantu bagi seorang guru dalam mengelola pembelajaran. 

Karakteristik siswa yang berbeda-beda menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik 

dalam memilih media pembelajaran. Jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

hendaklah sekurang-kurangnya memuat tiga unsur pokok yakni suara atau audio, gerak, dan 

visual yang dikembangkan menjadi media audio, media visual, media audiovisual, serta 

multimedia (Chusni, 2018; Ekayani, 2017). Sehingga berdasarkan hal tersebut dalam pemilihan 

media memerlukan kesesuaian dengan tujuan dan kemampuan belajar dari peserta didik.  

Pengembangan media pembelajaran haruslah disusun setepat dan sistematis mungkin 

agar mencapai tujuan pembelajaran. Beberapa cara yang tepat dalam upaya pengembangan 

media pembelajaran agar sesuai dengan sasaran dan tujuan pembelajaran adalah: 1) media 

dirancang sesederhana mungkin untuk mempermudah dalam pemahamannya, 2) 

pengembangan media disesuaikan dengan materi yang diajarkan, 3) media memiliki sifat praktis 

dan efektif, 4) perancangan media menggunakan bahan yang mudah didapatkan (Ekayani, 2017; 

Nurfadhillah, 2021). Sehingga berdasarkan hal tersebut pendidik dalam mengembangkan suatu 

media pembelajaran perlu mengkaji dan memahami karakteristik serta tujuan dari kegiatan 

pembelajaran. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan keefektifan dalam mengembangkan 

media pembelajaran.  

Penggunaan media pembelajaran dapat digunakan dalam berbagai materi pembelajaran, 

salah satunya adalah pada pembelajaran geografi. Geografi merupakan salah satu mata 

pelajaran yang menggambarkan, melukiskan, atau mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan 

dengan persamaan dan perbedaan baik yang terdapat di lingkungan daratan, lingkungan 

perairan, lingkungan udara, maupun lingkungan kehidupan. Pada mata pelajaran geografi akan 

lebih bermakna bisa siswa memahami dengan utuh mengenai ruang tempat hidupnya. 
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Berdasarkan hal tersebut media yang digunakan dalam pembelajaran menjadi suatu hal yang 

dibutuhkan.  

Namun demikian, media dalam proses pembelajaran masih belum digunakan secara 

maksimal oleh guru geografi. Salah satu hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan 

kepada guru geografi di SMAN 2 Kota Probolinggo menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran 

masih dominan menggunakan media seperti pada umumnya yakni media cetak dan 

konvensional. Hal ini akan mempersulit siswa untuk memahami materi geografi. Salah satu sub 

materi dalam pembelajaran geografi yang memerlukan bantuan media pembelajaran adalah sub 

materi rotasi dan revolusi bumi. Sub materi rotasi dan revolusi bumi merupakan salah satu materi 

yang menjelaskan proses alam yang tidak selalu bisa teramati secara langsung. Materi ini 

memberikan dampak yang besar bagi kehidupan sehari-hari. Sehingga sulitnya materi ini 

membutuhkan media yang mendukung secara visual, agar peserta didik mampu mengamati 

fenomena rotasi dan revolusi secara visual meski tidak teramati secara langsung oleh panca 

indera. Upaya yang dapat dilakukan untuk mempermudah peningkatan pemahaman siswa salah 

satunya dengan menggunakan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas pembelajaran (Sudjana & 

Rivai, 2010).  

Hasil-hasil observasi kebutuhan media pada sub materi rotasi dan revolusi bumi dan 

dampaknya dalam kehidupan sehari-hari yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut: 

1) materi rotasi dan revolusi bumi membutuhkan media gambar/ilustrasi yang dapat membantu 

siswa untuk lebih cepat memahami mengenai perbedaan rotasi dan revolusi bumi, 2) materi rotasi 

dan revolusi bumi membutuhkan ilustrasi berupa gambar ataupun video untuk memudahkan 

siswa dalam memahami dampak dari rotasi dan revolusi bumi dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan paparan tersebut menunjukkan perlu adanya pengembangan media pada sub 

materi rotasi dan revolusi bumi dan dampaknya dalam kehidupan sehari-hari guna untuk 

meningkatkan hasil dan pemahaman siswa pada mata pelajaran geografi. Nantinya media yang 

akan dikembangkan berupa aplikasi dengan nama Georotation. Georotation diambil dari Bahasa 

Inggris. Geo: Bumi, sedangkan Rotation: Rotasi, yang apabila digabung berarti rotasi bumi. 

Pemilihan nama Media Georotation didasarkan pada materi yang diangkat peneliti untuk 

dijadikan penelitian yakni materi rotasi dan revolusi bumi.  

Perkembangan media pembelajaran juga perlu mengikuti perkembangan dari teknologi 

(Umi, Wirayahu, & Putra, 2021). Hal ini terkait dengan keterbaharuan media yang dikembangkan. 

Perkembangan teknologi memegang peran penting dalam pendidikan. Salah satunya adalah 

adanya pengembangan mobile learning. Kegiatan pembelajaran berbasis mobile memiliki tingkat 

fleksibilitas yang tinggi (Alfyananda Kurnia Putra, Islam, Sasmito, & Yusrotin, 2021). Proses 

pembelajaran tidak lagi terhalang ruang dan waktu melainkan dapat diakses dan dilakukan 

dimanapun dan kapanpun (Chang & Hwang, 2018; Pimmer, Mateescu, & Gröhbiel, 2016; 

Rahmat, 2019). Mobile learning berbasis android menjadi salah satu gaya belajar baru mencakup 

kemampuan penguasaan dibidang teknologi informasi dan komunikasi (Calimag, Mugel, Conde, 

& Aquino, 2014). Fitur-fitur yang disajikan dalam pengembangan mobile learning berbasis 

android dikembangkan semenarik mungkin dengan tetap memperhatikan konten yang disajikan 

bagi peserta didik (Auliyah & Sari, 2021). Sehingga adanya kegiatan pembelajaran dengan 

mobile learning memberikan kemudahan dalam akses pembelajarannya.  

Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan pengembangan dan pengujian dengan 

menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran berbasis Appy Pie ini telah 

dikembangkan pada materi siklus akuntansi perusahaan jasa. Hasil pengamatan menunjukkan 

adanya tingkat kelayakan yang tinggi dalam menggunakan media ini pada proses pembelajaran. 

Hasil penelitian lain juga menyatakan bahwa proses pembelajaran pada materi rotasi dan revolusi 

bumi ini dapat mencapai tingkat efektifitas yang tinggi dengan didukung oleh media pembelajaran 

interaktif dengan berbantu teknologi adobe flash.  
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Pengembangan media pembelajaran berbasis android dapat dikembangan dengan 

berbantuan teknologi Appy Pie. Media pembelajaran geografi pada materi rotasi dan revolusi 

bumi yang dikembangkan berbasiskan aplikasi smarthphone dapat diakses secara flexible, 

maknanya adalah proses pembelajaran tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Media Georotation 

juga dikembangkan dengan memuat fitur-fitur yang mendukung berbagai gaya belajar peserta 

didik secara visual, audio, maupun keduanya. Dengan demikian pengembangan media 

pembelajaran berbantu teknologi Appy Pie ini mendukung flexibilitas dan gaya belajar peserta 

didik yang dikemas dalam visual yang menunjang materi rotasi dan revolusi bumi.  

Sehingga pada penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan mobile learning berbasis 

android dengan tujuan untuk meningkatkan minat dan keefektifan proses pembelajaran, sehingga 

kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan smartphone yang digunakan oleh 

siswa. Berdasarkan hal tersebut kegiatan pembelajaran akan memiliki nilai-nilai inovasi dan 

kebergunaan serta penggunaan alat-alat yang tidak lagi asing bagi peserta didik. Pengembangan 

media pembelajaran berbasis android sub materi rotasi dan revolusi bumi ini akan memberikan 

gaya baru dalam proses pembelajaran geografi. 

METODE 
 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian research and development. Penelitian research 

and development merupakan penelitian yang menghasilkan suatu produk yang berasal dari 

proses pengembangan atas suatu analisis kebutuhan yang terukur kevalidan produk tersebut. 

Pada penelitian ini fokus dalam pengembangan produk di bidang kependidikan yang dilakukan 

tahap validasi pada produk yang dikembangkan. 

Kegiatan penelitian akan dilakukan di SMAN 2 Probolinggo. Subjek yang terlibat dalam 

proses penelitian ini terbentuk dalam kelompok kecil yang merupakan peserta didik kelas X-D di 

SMAN 2 Probolinggo. Jumlah siswa yang digunakan sebagai kelompok kecil dalam uji coba 

produk sebanyak 36 siswa yang dilakukan pada bulan April 2022. 

Pengembangan media pembelajaran geografi menggunakan aplikasi Appy Pie ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Pengembangan ADDIE menjadi salah satu model 

pengembangan yang secara sistematis menerangkan tahapan pengembangan untuk mencapai 

tujuan dari pengembangan. Model pengembangan ADDIE melalui lima prosedur yakni analysis, 

design, development, implementation, dan evaluation. Penelitian dengan menggunakan model 

ADDIE dengan lima tahapan tersebut mengalami modifikasi yang digunakan oleh peneliti. 

Modifikasi tahapan pengembangan yang dilakukan hanya dibatasi sampai pada tahap 

development yang dilanjut dengan uji coba terbatas dari produk yang telah dikembangkan. 

Adapun prosedur penelitian dan pengembangan produk dapat dilihat dalam Gambar 1. 

Instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini menggunakan lembar angket. Angket 

memuat pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada responden dari penelitian. Angket yang 

digunakan adalah angket tertutup dan terbuka. Angket tertutup ditujukan kepada guru dan siswa 

yang terdiri dari 20 butir soal yang memuat indikator penilaian mengenai kelayakan media. Angket 

campuran (tertutup dan terbuka) ditujukan kepada validator ahli media dan ahli materi yang 

digunakan oleh peneliti sebagai dasar acuan dalam penyempurnaan produk media pembelajaran 

yang akan digunakan. Indikator instrumen penelitian disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian dan Pengembangan Model ADDIE 

 

 
 

Gambar 2. Indikator Instrumen Penelitian 

 

Teknik analisis data yang digunakan menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan deskriptif 

kuantitatif. Deskriptif kualitatif dihasilkan dari kritik dan saran yang diberikan oleh validator ahli 

media dan validator ahli materi. Pada tahapan validator ahli media dilakukan pengoreksian 

terhadap media pembelajaran yang akan digunakan, kemudian dilakukan tahap analisis guna 

untuk menyempurnakan proses pengembangan media pembelajaran mobile learning berbasis 

aplikasi android. Data kuantitatif diperoleh dari angket dengan menggunakan skala pengukuran 
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Likert. Pada instrumen penelitian pengukuran menggunakan Skala Likert sebagai upaya 

mengukur pengetahuan dan sifat responden terhadap media yang telah dikembangkan 

(Pranatawijaya, Widiatry, Priskila, & Putra, 2019). Dengan menggunakan Skala Likert, maka 

variabel yang diukur akan dijabarkan menjadi dimensi, dari dimensi akan dijabarkan lagi menjadi 

sub variabel, lalu sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. 

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini berskala empat dengan kualifikasi yang 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kualifikasi Skala Likert 

Skor Penilaian Symbol 

4 Sangat Baik SB 
3 Baik B 
2 Tidak Baik TB 
1 Sangat Tidak Baik STB 

 

Penilaian kelayakan media yang dikembangkan berdasarkan total skor angket siswa yang 

diperoleh saat uji coba berlangsung. Untuk tahap selanjutnya yakni mempresentasikan data 

kuantitatif yang diperoleh, kemudian persentase tersebut disimpulkan menggunakan penjelasan 

kalimat yang bersifat kualitatif. Adapun rumus yang digunakan untuk kelayakan media sebagai 

berikut: 

 

P = 
𝑥

𝑥𝑖
 x 100%          (1) 

N = ∑
𝑥

𝑥𝑖
 x 100%          (2) 

 

Keterangan: 

P  = Persentase 

x  = Jumlah skor jawaban per item 

xi   = Jumlah skor maksimum per item 

∑x  = Total jumlah skor jawaban 

∑xi  = Total jumlah skor maksimum 

 

Hasil dari persentase data yang diperoleh dari perhitungan diatas diinterpretasikan ke 

dalam kualitas kelayakan dengan acuan kriteria pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Media (%) 

Total Skor Kualifikasi Keputusan dan Tindak Lanjut 

85,01 - 100 Sangat baik Dapat digunakan tanpa revisi 
70,01 – 85 Baik Dapat digunakan namun perlu revisi kecil 
50,01 - 70 Tidak baik Disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi 

besar 
01,00 – 50 Sangat tidak baik Tidak dapat digunakan perlu perbaikan total 

 

Proses identifikasi produk dilengkapi oleh hasil tanggapan validator, guru, dan siswa yang 

telah diolah. Hasil validasi dan uji oleh validator dan guru disusun dalam suatu tabel yang 

berisikan mengenai deskripsi singkat mengenai produk yang dikembangkan sebelum dan 

sesudah perbaikan. Hal ini bertujuan untuk mengukur nilai kevalidan produk agar dapat 

dipertanggung jawabkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengembangan media Georotation sub materi rotasi dan revolusi bumi yang berbentuk 

aplikasi dalam format APK yang nantinya akan digunakan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran pada KD 3.4. Media Georotation ini memiliki beberapa fitur didalamnya seperti 
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modul, video, gambar, dan audio yang menunjang pembelajaran dan memudahkan siswa dalam 

memahami sub materi rotasi dan revolusi bumi.  

Media dapat dikatakan layak atau tidaknya berdasarkan hasil data yang diperoleh dari 

pengisian angket validasi yang berisikan dua aspek sebagai dasar penilaian. Kedua aspek 

tersebut yakni kualitas instruksional dan kualitas teknis. Hasil pengolahan data dari angket 

validasi ahli media disajikan pada Tabel 3. Validasi media bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

media pembelajaran yang sedang dikembangkan (Putra, Sumarmi, Fajrilia, & Islam, 2022).  

Tabel 3. Hasil Angket Kelayakan Validator Media (%) 

No Kriteria Penilaian Persentase Tiap Aspek Keterangan 

1 Kualitas intruksional 100 (Sangat baik) 98 (Sangat baik) 

2 Kualitas teknis 96 (Sangat baik) 

 

Validasi materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran yang sedang dikembangkan. Angket validasi materi berisikan tiga aspek sebagai 

dasar penilaian. Ketiga aspek tersebut terdiri dari kualitas isi dan tujuan, latihan soal dan umpan 

balik (feedback). Berdasarkan dari hasil pengisian angket validasi materi oleh validator materi 

dihasilkan data kelayakan yang kurang dari 100%. Penilaian dari validator materi untuk 

pengembangan media pembelajaran Georotation disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Angket Kelayakan Validator Materi (%) 

No Kriteria Penilaian Persentase Tiap Aspek Keterangan 

1 Kualitas isi dan tujuan 75 (Baik) 77 
(Baik) 2 Latihan soal 80 (Baik) 

3 Umpan balik (Feedback) 75 (Baik) 

 

Hasil responden guru terdapat dalam tabel hasil data perhitungan angket penilaian yang 

telah diisi oleh guru geografi. Angket ini dibuat bertujuan untuk mengetahui kelayakan media 

pembelajaran berdasarkan dari sudut pandang guru mata pelajaran geografi di sekolah tersebut. 

Angket ini berisikan empat aspek sebagai dasar penilaian yakni, kualitas isi dan tujuan, kualitas 

instruksional, kualitas teknis dan latihan soal. Adapun hasil pengisian angket pengembangan 

media pembelajaran Georotation dari guru geografi dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Angket Penilaian Guru (%) 

No Kriteria Penilaian Persentase Tiap Aspek Keterangan 

1 Kualitas isi dan tujuan 100 (Sangat baik) 97 (Sangat baik) 

2 Kualitas instruksional 100 (Sangat baik) 

3 Kualitas teknis 100 (Sangat baik) 

4 Latihan soal 88 (Baik) 

 

Pengisian angket penilaian oleh guru telah dilakukan selanjutnya yaitu pengisian angket 

oleh siswa. Pengisian angket yang dilakukan oleh siswa berdasarkan pada media pembelajaran 

(Putra et al., 2022) Georotation yang telah ditunjukan kepada siswa pada saat penelitian, masing-

masing siswa dapat mencoba media pembelajaran tersebut. Setelah siswa mencoba media 

pembelajaran Georotation, peneliti memberikan angket untuk diisi oleh siswa sebagai salah satu 

penilaian kelayakan media. Angket yang diberikan kepada siswa berisikan empat aspek yakni 

kualitas isi dan tujuan, kualitas instruksional, kualitas teknis dan latihan soal. Hasil dari pengisian 

angket kelayakan Media Georotation dari siswa dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Angket Penilaian Siswa (%) 

No Kriteria Penilaian Persentase Tiap Aspek Keterangan 

1 Kualitas isi dan tujuan 83 (Baik) 83 (Baik) 

2 Kualitas instruksional 84 (Baik) 

3 Kualitas teknis 82 (Baik) 

4 Latihan soal 84 (Baik) 
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Keberadaan suatu media dalam pembelajaran memiliki arti yang cukup penting, karena 

media dapat membantu memperjelas materi yang masih samar dan kurang dipahami oleh 

peserta didik, selain itu media juga dapat membangkitkan keinginan dan minat, baik motivasi dan 

rangsangan dalam kegiatan pembelajaran (Abdullah, 2017). Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran Georotation 

dapat menunjang pembelajaran dan meningkatkan minat belajar siswa dalam pemahaman suatu 

materi. Seperti yang diketahui media pembelajaran sangat penting untuk menunjang kegiatan 

belajar di kelas (Faradila & Aimah, 2018). Selain itu hasil dari pengembangan media 

pembelajaran pada sub materi rotasi dan revolusi bumi serta dampaknya dalam kehidupan 

sehari-hari didasarkan pada analisis kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya.  

Analisis kebutuhan yang dilakukan berdasarkan dua sudut pandang, yang pertama dari 

sudut pandang siswa dan yang kedua berdasarkan sudut pandang guru. Analisis kebutuhan dari 

sudut pandang siswa didapatkan hasil bahwa siswa kurang memahami sub materi dan rotasi 

bumi serta dampaknya dalam kehidupan sehari-hari, siswa cukup kesulitan untuk menangkap 

materi apabila tidak ditunjang dengan media pembelajaran. Sedangkan berdasarkan sudut 

pandang guru geografi menyatakan bahwa siswa sedikit kesulitan dalam proses pemahaman 

materi tersebut sehingga dibutuhkan suatu media yang mencangkup semuanya dalam satu 

media saja. Secara tidak langsung media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa dapat meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran Georotation ini dilengkapi dengan beberapa fitur diantaranya yang 

pertama fitur materi rotasi bumi didalamnya berisikan materi rotasi bumi dan modulnya, kedua 

sama seperti fitur pertama hanya saja materinya berisikan revolusi bumi, ketiga berisikan video 

materi yang didalamnya terdapat beberapa video yang dapat membantu siswa dalam memahami 

pembelajaran rotasi dan revolusi bumi. Video sebagai media pembelajaran memudahkan siswa 

lebih cepat menerima materi yang diajarkan serta siswa tidak cepat merasa jenuh saat proses 

pembelajaran berlangsung (Sunami & Aslam, 2021). Keempat berisi referensi materi bersumber 

dari beberapa artikel yang berada di internet, kelima dilengkapi dengan video conference yang 

didalamnya berisikan google meet dan zoom untuk menunjang pembelajaran secara online, dan 

yang terakhir berisikan lembar kerja terbagi menjadi dua latihan soal dan penugasan. Fitur-fitur 

tersebut tersusun dalam visual dengan dominasi warna gelap dan ornamen gambar bumi yang 

mewakili materi (Gambar 3). 

Hasil uji coba produk pengembangan Georotation kepada validator ahli media didapatkan 

hasil yang sangat baik. Data kuantitatif validasi media ini menunjukkan bahwa tingkat kelayakan 

media sangat layak. Validator ahli media menyatakan bahwa media Georotation secara 

keseluruhan sudah cukup baik untuk digunakan. Petunjuk umum untuk penggunaan media yang 

terletak pada tampilan awal dapat menuntun pengguna untuk menelusuri setiap penjelasan 

materi yang disampaikan (Cahdriyana & Richardo, 2017). Validator memberikan nilai terendah 

pada validasi kriteria kelayakan kualitas teknis mengenai petunjuk penggunaan untuk 

memudahkan pengguna dalam pengoperasian Media Georotation.  

Berdasarkan uji coba pada validator materi memperoleh kriteria baik dalam Skala Linkert. 

Pada hal ini penilaian terendah terdapat pada kriteria kelayakan kualitas dan tujuan yang 

berkaitan dengan materi yang disajikan dalam media. Hal ini validator materi memberikan 

masukan untuk menyempurnakan Media Georotation dari segi materi. Adapun saran yang 

diberikan oleh validator materi konsep rotasi dan revolusi bumi perlu disebutkan sumbernya, perlu 

diberikan analisis terkait fenomena yang terjadi sehingga mampu membuat siswa berpikir tingkat 

tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat penting bagi peserta didik dalam menganalisa 

segala permasalahan yang dihadapinya dalam hal ini berpikir tingkat tinggi akan menuntun siswa 

dalam menemukan solusi pemecahan permasalahan yang sedang dihadapi (Fayakun & Joko, 

2015). Selanjutnya nilai terendah juga didapatkan pada kriteria kelayakan umpan balik atau 

feedback hal tersebut berkaitan dengan umpan balik media kepada siswa, dengan ini validator 
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materi menyarankan perlu diberikan contoh atau studi kasus terkait fenomena yang terjadi 

sehingga siswa dapat mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

 Gambar 3. Tampilan Media Georotation 

 

Pada penilaian angket tanggapan guru terdiri dari empat aspek sebagai indikator penilaian 

kelayakan media, dari keempat aspek tersebut didapatkan hasil dengan kriteria sangat baik. Dari 

data tersebut dapat diketahui bahwa Media Georotation sangat layak digunakan. Keberadaan 

teks dalam media pembelajaran sebaiknya memiliki tingkat keterbacaan dan efektivitas 

penempatan yang baik, oleh karena itu hindari penggunaan font terlalu kecil atau jenis font yang 

sulit dibaca (Sulistyono, 2016). Dalam hal ini penilaian terendah terletak pada penilaian kelayakan 

latihan soal, hal ini berkaitan dengan kemampuan soal dalam menambah pemahaman siswa dan 

kejelasan pertanyaan setiap soal yang menurut guru masih kurang dan perlu diperbaiki, dan 

ukuran font yang dinilai masih kurang. Sedangkan untuk penilaian angket siswa berdasarkan uji 

coba yang telah dilakukan didapatkan hasil yang termasuk kedalam kriteria baik. Dari data-data 

tersebut menunjukan tingkat kelayakan layak untuk digunakan. Pada penilaian ini nilai terendah 

yang didapatkan dari penilaian kelayakan yang diuji cobakan kepada siswa terletak pada kriteria 

kelayakan kualitas teknis hal ini berkaitan dengan kemudahan pengaksesan aplikasi, ukuran font, 

kejelasan gambar. Adapun tanggapan yang diberikan oleh guru dan siswa secara umum hampir 

sama, yang cukup menjadi perhatian yakni mengenai penggunaan font yang terlalu kecil 

sehingga kurang nyaman saat membaca materi di dalamnya, selebihnya media pembelajaran 

Georotation sudah cukup baik dari segala aspek.  

Sesuai dengan data kuantitatif yang telah dihasilkan, dapat diketahui bahwa penggunaan 

teknologi dan pemanfaatan media pembelajaran dapat membangkitkan motivasi belajar peserta 

didik (Faradila & Aimah, 2018). Penelitian ini membuktikan bahwa memanfaatkan Media 

Georotation dalam proses belajar dapat menarik minat peserta didik serta membuat 

pembelajaran lebih inovatif, dengan adanya pemanfaatan media yang semakin bervariasi juga 

menjadi tantangan bagi guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran (Putra, Wijayati, & Mahatmanti, 2017). 
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Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan smartphone yang mudah dibawa, mudah 

diakses dan terjangkau menjadi salah satu pilihan pengembangan media dalam pembelajaran 

(Putra et al., 2017). Salah satu kelebihan yang tampak dari pengembangan Media Georotation 

ini yaitu media pembelajaran ini memanfaatkan perkembangan teknologi visual dan audio visual. 

Media visual dan audio visual dapat berupa teks yang disertai dengan ilustrasi dari penjelasan 

materi, begitu juga dengan audio visual dapat berupa video yang menjelaskan mengenai materi 

untuk mempermudah siswa memahami materi dalam pembelajaran. Penggunaan Media 

Georotation menunjukkan bahwa peserta didik akan lebih mudah memahami materi yang bersifat 

abstrak dengan bantuan media.  

Georotation ini dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya dapat dioperasikan menggunakkan smartphone android 

maupun iOS, aplikasi ini dilengkapi dengan video dan dengan menyajikan berbagai macam fitur 

didalamnya yang akan menjadikan proses pembelajaran lebih hidup dan tidak terkesan 

membosankan. Selain itu tentunya media ini memiliki beberapa kekurangan, yakni media ini tidak 

dapat diakses secara offline memerlukan koneksi internet untuk mengaksesnya. 

KESIMPULAN 
 

Produk yang dihasilkan bernama Georotation, yang memuat materi geografi pada KD 3.4 

sub materi rotasi dan revolusi bumi. Kevalidan produk yang didapatkan dari para validator ahli 

menunjukkan bahwa media pembelajaran Georotation ini layak untuk digunakan/diujicobakan 

kepada peserta didik, dengan keseluruhan rata-rata persentase 88% dari angket yang telah diisi 

oleh validator ahli materi, validator ahli media, guru geografi, dan peserta didik sebagai subjek uji 

coba. Persentase tersebut menunjukkan bahwa Media Georotation sangat layak digunakan 

berdasarkan Skala Linkert yang ada. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan peserta didik 

menyatakan bahwa media pembelajaran Georotation ini sangat baik dari segi penyajian materi 

ataupun tampilanya. Pengembangan Media Georotation ini tentunya memiliki beberapa 

kelebihan, diantaranya: media ini dapat diakses di beberapa perangkat digital seperti smartphone 

android dan iOS. Media pembelajaran Georotation ini tentunya dapat diakses kapan saja dan 

dimana saja selama ada koneksi internet. Produk Georotation ini memanfaatkan perkembangan 

teknologi visual dan audio visual dalam pengembanganya. 

Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut akan 

dijabarkan sebagai berikut, aplikasi ini dikembangkan dengan berbasis android dan iphone 

sehingga bisa digunakan di berbagai perangkat genggam, peserta didik hendaknya 

memperhatikan fitur-fitur yang terdapat didalamnya dengan baik sehingga akan lebih mudah 

untuk mengoperasikan media ini. Saran diseminasi merupakan penyebarluasan produk 

Georotation agar dapat digunakan oleh pihak lain juga sehingga lebih bermanfaat dengan 

keberadaan media ini. Media ini disebarluaskan menggunakan tautan yang nantinya jika di klik 

akan langsung terhubung dengan App Test Lab lalu login menggunakan email Georotation. 

Setelah login siswa bisa mengakses media didalamnya. Berdasarkan penjabaran yang 

sebelumnya telah dilakukan, peneliti dapat memberikan saran kepada pengembang selanjutnya 

yang akan mengembangkan media serupa, sebagai berikut: 1) peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan media serupa dengan kelebihan bisa diakses walaupun tidak terkoneksi 

dengan internet, 2) peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan fitur-fitur yang lebih terampil 

dan kreatif sehingga dapat menunjang pembelajaran dengan optimal.  
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